BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
Awareness konsumen di kota bandung terhadap Alfacart masih netral karena
konsumen masih belum mengetahui Alfacart karena Alfacart sendiri baru
masuk ke dunia e-commerce dan belum diketahui oleh banyak konsumen tetapi
tidak terjadi penolakan terhadap Alfacart dari konsumen sehingga hal tersebut
dapat menjadi kesempatan bagi Alfacart untuk menarik konsumen menjadi
pelanggan setia Alfacart.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Brand
Image Alfacart di kota bandung masih netral baik karena banyak konsumen
yang masih belum mengenal Alfacart. Konsumen sendiri belum mengenal
Alfacart dikarenakan Alfacart sendiri juga baru masuk ke dunia persaingan e-
commerce.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Brand
Knowledge yang dimilki konsumen kota bandung terhadap Alfacart masih
kurang baik karena banyak konsumen yang masih belum mengetahui slogan
dari Alfacart sendiri serta logo yang dimiliki oleh Alfacart.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
Konsumen pada umum nya lebih memilih berbelanja di perusahaan e-
commerce lain dikarenakan mereka belum mengenal baik Alfacart dan Alfacart
belum ada di benah konsumen.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Brand
Knowledge mempunyai pengaruh positif terhadap Brand Preference karena
jika konsumen mempunyai awareness dan image yang baik tentang Alfacart,
konsumen akan lebih mudah dalam melakukan pemilihan untuk berbelanja
karena mereka sudah mengenal dan mengetahui perusahaan Alfacart
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5.2. Saran
1.

Berdasarkan dari kesimpulan di atas, Alfacart awareness yang dimiliki
Alfacart masih netral karena Alfacart baru masuk ke dunia persaingan e-
commerce sehingga hal yang Alfacart harus lakukan adalah memberikan
pengenalan yang lebih lanjut terhadap perusahaan Alfacart sehingga
konsumen mempunyai awareness yang lebih baik sehingga dapat
membantu konsumen dalam melakukan pemutusan pembelian terhadap

perusahaan Alfacart.

Berdasarkan dari kesimpulan di atas, Alfacart harus melakukan kegiatan-
kegiatan seperti CSR, bantuan kepada daerah-daerah yang masih kurang,
memberikan pendidikan gratis, dll sehingga Brand Image yang dimiliki
Alfacart dapat menjadi lebih baik di mata konsumen.

Berdasarkan dari kesimpulan di atas, Alfacart masih mempunyai Brand
Knowledge yang kurang baik di mata konsumen sehingga Alfacart masih
harus mengenalkan tentang perusahaan nya. Alfacart harus melakukan
promosi seperti memberikan hadiah kepada orang-orang yang mengetahui
slogan atau pertanyaan yang seputar Alfacart sehingga Brand Knowledge
yang konsumen miliki tentang Alfacart juga pasti meningkat dan dapat
membantu konsumen dalam melakukan keputusan pembelian karena
Brand Knowledge sendiri memiliki pengaruh positif terhadap keputusan
pembelian.

Berdasarkan kesimpulan di atas, Alfacart masih belum menjadi pilihan
konsumen dalam berbelanja karena konsumen sudah mengenal
perusahaan-perusahaan lain selain Alfacart sehingga Alfacart harus mampu
menarik perhatian konsumen agar mau berbelanja di Alfacart. Salah satu
cara agar Alfacart dapat menjadi pilihan konsumen adalah dengan
mempunyai keunikan yang tidak dimiliki oleh perusahaan lain sehingga hal
tersebut dapat menjadi keunggulan bersaing yang dimiliki oleh Alfacart itu
sendiri sehingga memudahkan konsumen dalam melakukan keputusan

pembelian.
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5. Berdasarkan kesimpulan di atas, Alfacart harus meningkatkan Brand
Knowledge yang dimiliki konsumen karena Brand Knowledge yang
dimiliki konsumen terhadap Alfacart juga masih kurang baik. Hal yang
dapat dilakukan Alfacart adalah memberikan brosur di setiap gerai
Alfamart agar konsumen dapat mengenal Alfacart dan dengan memberikan
brosur di setiap Alfamart dapat meminimalkan biaya promosi yang harus

dikeluarkan perusahaan.
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